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ARBSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahul penggunaan pengencer siiral susud
Ledelai terhadap motilitas, persentase hidup, abnormalitas dan membran plasma
utuh sperma pasca preinkubasi i viteo. Materi penelitian adalah semen segar vang
direrolch dari secker sapi jantan FH vang berumur kurang lebih lima tahun dengar
herat sekitar 600 kg, Penelitian dilakukan secara cksperimen dengan 3 perlakuan.
vaitu © A (susu segary. B (susu kedelaiy, C (sitral + susu kedelai 1 : 3% D {sitrat 4
sisu kedelai 2 030 dan E (sitrat + susu kedelai 5 ¢ 23, Daa dianalisis secara slalistik
dengan menggunakan uji-t. Peubah yang dinkur adalah matilitas. persentase hidup,
shnormalitas dan membran plasma utuh,

Hasil penclitian untuk persentase motilitas spermatozoa pada perlakuan A
B . D dan F adalah 69,33 69,33 73,33; 70,00 dan 65,33. Untuk persentase hidup
alah §4.76: 84.18: 84.63: 83,70 dan 83,40, Untuk persentase abnormalitas adalah

=+ 1172 11,18 1336 dan 12,29, Untuk persentase membran plasma utuh

Lialek B8 71 8633 8328 8671 dan 8563 Hasil analisis statistik menunjukkan
s eriess =rees periskusn O dan E berbeda sangat nyara (P<0.01) dan antara
cerisbass D) dan £ berbods nyaa (P<0.05), sementar antara perlakuan A dan B A

Far C- A dan I A dan E: B den C: B dan D: B dan E; € dan D tidak berbeda nyata
(P=0.05). Kemudian untuk persentase hidup, abnormalitas dan membran plasma
utuh. antar perlakuannya menunjukkan perbedasn vang tidak nyata (P=0.02),

Wats kunct - pengencet. susu kedelai, spermatozoa. preinkubasi in vitro



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini kebutuhan akan produk pefernakan semakin meninghat seiring
dengan meningkatnyva jumlzh penduduk, pendapatan masvarzkat dan pengetahuan
masvarakat terhadap gizi. Hal ini irems dengan populas) ternak di Tndoresia vang
belum mampu mencukup kebutuban masyarakat akan protein hewani khususnya.

Disamping pencegahan penyakit dan pencegahan pemolongan betina
oroduktif serta pengadaan bibit upggul, maka persoalan reproduksi  perlu
mendapat perhatian dan penanganan yamg serius dalam uszha peningkatan
populasi dan produktifitas termak.

Perbaikan mutu genetik termak saal i dapat ditingkatkan dengan
pemanfaatan Bioteknolog seperh Inserminasi Bustan (18), Transfer Embrio {TE),
Fertilisass & Vireo (FIV), Kloning dan Transfer Gen (T} Fertilisasi o [itra
merupakan teknik penetrasi sel telur oleh spermatozoa vang terjadi di luar whbuh
induk dalam suaty bentuk biakan sel {Huner, 1995 Dengan teknik fertilisasi i
virro dapat dibasilkan embrio dalam berbagai taraf perkembangan dengan jumlah

=z banvak. Sebelum fertilisasi tefadi keduas pamet haruslah matang.
se—mmecsn spennatozoa  dischut  kapasitasi,  Dalam fertilisast in wire,
srermatoros depat diperoleh dard epididymis, semen crakulasi ataupun dari semen
Proses fertilisast sperma harus mengalami persiapan atzu perubahan
biologis sehimgea dapal membuahl sel telur, untek (UL spermatozod harus

mengalam:  prosss  kapasitasi dan reaksl  akrosom. Untuk  mendapatkan



spermatoroa vang berkapasitasi dan mampu membuahi sel telur diperlukan media
dan lingkungan yang sesuai dengan kondisi zlal reprodukst betina,

Selain untuk tujuan produksi embrio, fermilisasi o7 vieo dapat juga
memberi gambaran mengenai kesuburan staupun fertilitas sperma atau cel telur.
Diengan demikian kapasitast dapat dimanfaatkan untuk memperkirakan pengaruh
herbagsi perlakuan manipulast terhadap kedua gamet, termasuk dalam penerapan
1B, Calas ( 1975) menvatakan bahwa hasil pengamatan setelah inkubast pada subu
37°C selama 4 jam menunivkkan indikasi yang lebih valid dar kualitas dan
notensi fertilisasi spermatozoa

Dalam pelaksanaan [B. untuk meningkatkan poetensi seskor pejantan
mengawini induk betina, semen vang dihasilkan pada satu ejakulast diencerkan
terlebih dahulu. Beberapa hahan pengencer standar vang banvak digunakan antara
lain adalah tris-kuning telur, sitrat kuning telur atan sust, Selain i, susu kedelal
jups dilaporkan dapat dipunakan sebapa bahan alternabil’ pengenceran semen
(Alvan, 1998} Sampai scherapa jauk efektifitas penggunaan pengencer i
dilapangan belum banvak diketahui Bertolak dan pemikiran tersebut dilakukan
serangkaian penelitian untuk mengetabui sampai dimana ungkat fertilitas sperma

vange diencerkan dengan sitrat susu kedelail pasca preinkubast

E. Perumusan Masalah

meningkatkan kualitas spermatozea dengan tingkat kualitas vang tinge seizlah

mengalami preinkubasi

[}



V., KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan

babwa -

1

Pada motilitas, perbandingan pengencer pada perlakuan C ( Sitrac =
Susy Kedelai | - 3 ) dan perlakuan E { Sitral + Susu Kedelai 3 ° 2 )
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata ( ¥ < 0,01 ), sementara pada
perbandingan pengencer D Sitral + Susu Kedelai ) dan E { Sitrat +

Susy Kedele 3 : 2 ) menunjukkat perbedaan vang nyata (P = (0,03 ),

2. Pengencer pada perlakuan C [ Sitrat + Susu Kedelai 1 25 ) merupakan
penoencer dengan tinghkat persentase motilias tertinggi yauitu 73.33 %o,
sementara persentase hidupnya §4.65 %, abnormalitasnya 1118 % dan
MELT 85,3 7%

3, Penzencer pada perlakvan E ( Sitrat + Susu Kedela 30 2 membenkan
nilai persentase terendah terhadap morlitas tertmgel yaiu 63,33%,
persentase hidup 83.40% dan MPU 83,37%, sementara abnormalitasnya
12,29 %4,

4. Seluruh pengencer pada tiap perlakuan untuk semua peubah masib
berads dalam standar yang dianjurkan .

5 Sitrat susuy kedelai dapat digunahan sebagal saleh samu alternanf
PCNRENCET SCIME,

B. Saram

Penelitian kanjulan untuk beberapa jenis kedelai dapar dilakukan uniuk

miendapatkan jenis kedelat terbatk sebagar alternatif pengencer semen.
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